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ABSTRACT 
Pada era digital ini optimalisasi kualitas jaringan mobile merupakan Langkah penting untuk 
memastikan keandalan kinerja layanan dalam mendukung aktifitas digital masyrakat. Penelitian ini 
membahas masalah utama seperti lambatnya koneksi, sering terputusnya jaringan, dan rendahnya 
kualitas layanan yang mempengaruhi pengalaman pengguna. Tujuan penelitian ini adalah 
meningkatkan kualitas jaringan agar lebih stabil ,cepat, dan handal ,mendukung aplikasi real-time 
seperti streaming video ,konferensi daring, dan internet of things (iot). 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitas layanan (Quality of Service/Qos) dan kualitas 
pengalaman (Quality Of Experience/QoE). Optimalisasi dilakukan melalui pengelolaan lalu lintas 
jaringan , alokasi sumber daya secara dinamis, dan penerapan teknologi edge computing untuk 
mengurangi keterlambatan data. Data dikumpulkan melalui pengujian langsung scenario jaringan 
dengan berbagai Tingkat beban. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
kinerja jaringan ,seperti penurunan latensi,peningkatan throughput,dan pengurangan kehilangan 
data .selain itu survei terhadap pengguna mencatat peningkatan kepuasan layanan.Temuan ini 
membuktikan bahwa strategi optimasi yang diterapkan efektif dalam meningkatkan kualitas dan 
keandalan jaringan mobile. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan system 
jaringan yang lebih handal untuk mendukung kebutuhan digital yang terus berkembang. 
Kata kunci: Optimalisasi jaringan, Analisis Quality of service,keandalan kinerja, Internet of Things 

ABSTRACT 
In this digital era, optimizing the quality of mobile networks is an important step to ensure the 
reliability of service performance in supporting people's digital activities. This research addresses key 
issues such as slow connections, frequent network disconnections, and low service quality that impact 
user experience. The aim of this research is to improve network quality to make it more stable, fast 
and reliable, especially to support real-time applications such as video streaming, online conferencing 
and the Internet of Things (IoT). This research uses the analysis method of service quality (QoS) and 
quality of experience (QoE). Optimization is carried out through network traffic management, 
dynamic resource allocation, and the application of edge computing technology to reduce data delays. 
Data was collected through direct testing in the field and simulating network scenarios with various 
load levels. The research results show significant improvements in network performance, such as 
reduced latency, increased throughput, and reduced data loss. Additionally, surveys of users noted 
increased service satisfaction. These findings prove that the optimization strategy implemented is 
effective in improving the quality and reliability of mobile networks. This research makes an 
important contribution to the development of more reliable network systems to support growing 
digital needs. 
Keywords: Network optimization, Quality of service analysis, performance reliability, Internet of Things 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital yang pesat mendorong kebutuhan akan 

jaringan mobile yang handal dan berkualitas . [1]Internet of Things (IoT) telah menjadi 
salah satu inovasi teknologi yang mendominasi hampir setiap aspek kehidupan kita. 
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[2]IoT menghubungkan perangkat elektronik dan objek fisik melalui jaringan internet, 
Jaringan yang lambat, sering terputus-putus, dan tidak stabil menjadi permasalahan 
utama yang menghambat kelancaran aktivitas digital. [3]Pertumbuhan populasi yang 
pesat telah mengakibatkan peningkatan jumlah kendaraan dijalan yang pada 
gilirannya menyebabkan kemacetan lalu lintas jaringan . [4]Kondisi ini tidak hanya 
berdampak pada kepuasan pengguna, tetapi juga pada efisiensi operasional layanan 
digital.[5]Dengan adanya jaringan internet ini membantu banyak pihak dari individu, 
organisasi, pemerintah bahkan swasta khususnya IoT untuk bisa menghadirkan 
informasi terkini digital daerah secara daring.[6]dengan demikian jaringan ini 
memiliki beberapa yang diantaranya melemahnya sinyal pada Sebagian tempat-
tempat tertentu seperti dinding tembok, kaca, pohon dan jarak. [7] 

Keandalan dalam kinerja jaringan sangat bergantung pada pengelolaan data 
,sumber daya yang optimal ,serta penerapan teknologi yang tepat .[8]Oleh karna itu 
Upaya optimalisasikan kualitas jaringan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang semakin bergantung teknologi koneksi jaringan internet khususnya 
yang cepat dan stabil terlebih dalam bidang IoT.[9] dengan kata lain fungsi internet 
menyediakan segala informasi semuanya yang bisa diakses oleh setiap orang 
bentuknya berupa tulisan, gambar serta format multimedia lainya.[10]Peran jaringan 
mempunyai kedudukan yang strategis sebagai dunia kerja dan aktivitas kebutuhan. 
[11]Hal ini memperlancar arus lalu lintas pengelolaan jaringan yang amat dibutuhkan 
di era digital ini .[12]Keberadaan Jaringan mobile dalam kehidupan kita dizaman serba 
instan tentu bukan hal asing dengan meluasnya jangkauan operator telepon seluler 
semua menggunakan jaringan baik berkomunikasi maupun bertransaksi. 
[13]perkembangan teknologi ini sekarang sektor teknologi informasi yang 
menyebabkan bertambah pesatnya jenis dan kompleksitasnya produk dan jasa 
perbankan. [14] 

Penelitian ini berfokus pada penelitian peningkatan kualitas jaringan 
mobile melalui analisis Quality Of Service (QoS) Quality Of Experience 
(QoE).[15]Dengan mengimplementasikan Teknik-teknik seperti subnetting,routing 
dinamis,Quality of service (Qos) dan segmentasi jaringan Menggunakan  VLAN 
.[16]Hal ini diharpakan jaringan dapat beroperasi dengan lebih efisien dan aman. 
[ 1 7 ] pendekatan berbasis optimasi diharapkan jaringan dapat memberikan 
performa yang lebih baik .[18] 

Manfaat dari penelitian ini tidak hanya dirasakan pengguna saja hal- hal ini 
dapat dirasakan oleh Perusahaan ,pemerintah pedagang ,organisasi dan lainya. Dalam 
bentuk kinerja jaringan lebih baik dan keamanan yang lebih kuat ,tetapi juga 
memberikan praktisi IT akan mendapatkan panduan yang komprehensif untuk 
mengelola jaringan . 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan Pada tahap perencanaan, eksperimen dirancang 
untuk menguji berbagai teknik optimalisasi jaringan 5G. Metode seperti simulasi 
jaringan, uji lapangan, dan penggunaan perangkat lunak pengelolaan jaringan 
digunakan untuk mengevaluasi parameter penting seperti throughput, latensi, 
efisiensi spektrum, dan kapasitas jaringan. Dalam konteks IoT, peneliti juga 
mempertimbangkan faktor-faktor seperti jumlah perangkat yang terhubung secara 
simultan, kebutuhan bandwidth, dan daya tahan jaringan dalam skenario 
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penggunaan nyata, seperti aplikasi kota pintar, sistem kesehatan, atau transportasi 
terhubung.[19] 

 
Gambar 1.1 tahapan penelitian  

 
Adapun langkah-langkah penelitian itu sendiri, apalagi tujuan penelitian 

untuk mengidentifikasi masalah utama dalam jaringan mobile, termasuk latensi yang 
tinggi, packet loss, dan pengalaman pengguna yang buruk. Tahap pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan perangkat uji 5G dan perangkat IoT yang relevan 
untuk mendapatkan data performa jaringan. Data ini kemudian dianalisis 
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi efektivitas teknik 
optimalisasi yang diimplementasikan. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi 
pola, anomali, atau kelemahan dalam kinerja jaringan. Misalnya, apakah teknik 
beamforming atau penggunaan jaringan heterogen (HetNet) mampu meningkatkan 
kecepatan dan mengurangi latensi dalam lingkungan dengan trafik tinggi.. [20] 

Data dikumpulkan melalui pengukuran QoS menggunakan perangkat lunak 
monitoring seperti Wireshark, iPerf, atau GNS3, dan survei QoE dilakukan 
menggunakan kuesioner berbasis skala Likert untuk mengevaluasi pengalaman 
pengguna. Analisis data dilakukan dengan membandingkan parameter QoS sebelum 
dan sesudah optimasi menggunakan uji statistik seperti t-test, serta menggunakan 
analisis korelasi untuk menentukan hubungan antara hasil QoS dan persepsi 
pengguna (QoE). [21] 

Metode penelitian eksperimental dipilih karena memberikan hasil yang 
memungkinkan teruji secara langsung terhadap efek optimasi jaringan. Selain itu, 
pendekatan ini relevan dengan penelitian teknis yang memerlukan pengukuran 
empiris untuk mengevaluasi performa dan kinerja pengguna mana. Terlebih lagi, 
hasil analisis menawarkan kerangka ilmiah untuk implementasi strategi optimasi 
jaringan yang dapat dikembangkan ke depan; lebih jauh lagi, hasil penelitian saat ini 
dapat membantu penyedia jasa secara langsung. [22] 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ini digunakan untuk merancang dan mengimplementasikan solusi 
optimalisasi yang lebih baik, seperti pengelolaan spektrum yang dinamis, alokasi 
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resource berbasis AI, atau penggunaan edge computing untuk mendukung perangkat 
IoT. Setelah implementasi, solusi tersebut dievaluasi melalui pengujian ulang untuk 
memastikan keandalannya dalam meningkatkan performa jaringan 5G. Akhirnya, 
kesimpulan diambil berdasarkan hasil pengujian, dan rekomendasi diberikan untuk 
penerapan teknologi 5G yang lebih optimal dalam mendukung ekosistem IoT. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas jaringan, tetapi juga memastikan 
bahwa teknologi 5G dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan IoT yang semakin 
kompleks.Teknik optimalisasi jaringan menjadi kunci untuk memaksimalkan potensi 
5G dalam menghadapi tantangan yang kompleks. Salah satu teknik utama adalah load 
balancing, yang mendistribusikan lalu lintas jaringan secara merata untuk mencegah 
bottleneck, terutama di area dengan kepadatan perangkat IoT. Selain itu, Quality of 
Service (QoS) memastikan aplikasi dengan prioritas tinggi mendapatkan jalur optimal 
melalui pengaturan parameter seperti latensi dan throughput. Penggunaan caching 
pada edge networks juga semakin populer, karena memungkinkan penyimpanan data 
lebih dekat ke pengguna, mengurangi latensi, dan meningkatkan efisiensi jaringan. 
Salah satu inovasi terbaru adalah network slicing, yaitu membagi jaringan menjadi 
lapisan virtual untuk memenuhi kebutuhan aplikasi yang berbeda, seperti komunikasi 
kritikal atau aplikasi bandwidth tinggi. 

Dalam era 5G, peran Artificial Intelligence (AI) menjadi semakin dominan untuk 
mengelola kompleksitas jaringan. AI digunakan untuk analisis prediktif, membantu 
operator memproyeksikan kebutuhan jaringan berdasarkan pola lalu lintas. Selain itu, 
AI dapat mengoptimalkan penggunaan spektrum melalui reinforcement learning, yang 
memungkinkan pengalokasian spektrum secara dinamis sesuai kebutuhan. AI juga 
mendorong otomatisasi jaringan melalui Self- Organizing Network (SON), di mana 
konfigurasi jaringan dilakukan tanpa intervensi manual, menjadikannya lebih efisien 
dan adaptif terhadap perubahan kondisi. 

Teknologi 5G menawarkan berbagai fitur yang sangat penting untuk 
mendukung perangkat IoT yang membutuhkan konektivitas jaringan. IoT mencakup 
banyak perangkat yang terhubung secara simultan, seperti sensor, aktuator, dan 
modul kontrol. Teknologi 5G dengan fitur Massive Machine-Type Communication 
(mMTC) memungkinkan konektivitas jutaan perangkat per kilometer persegi tanpa 
mengurangi performa jaringan. Beberapa perangkat IoT, seperti kendaraan otonom 
atau sistem pemantauan kesehatan, membutuhkan respons dalam waktu kurang dari 
1 milidetik. Teknologi 5G menyediakan Ultra- Reliable Low-Latency Communication 
(URLLC), yang memastikan data dikirimkan dan diterima hampir secara instan. IoT 
modern sering menghasilkan data besar, seperti video dari kamera keamanan atau 
analitik berbasis cloud. Dengan kecepatan hingga 10 Gbps, 5G mendukung pengiriman 
data tinggi secara efisien, memastikan perangkat dapat mengirim dan menerima 
informasi tanpa gangguan. Beberapa perangkat IoT, seperti pelacak logistik atau 
sensor kendaraan, membutuhkan konektivitas stabil saat bergerak. 5G dapat 
mempertahankan koneksi dengan perangkat yang bergerak cepat, menjadikannya 
ideal untuk aplikasi IoT dalam transportasi atau logistik. Melalui fitur seperti 
beamforming, 5G mengurangi pemborosan energi pada perangkat IoT, 
memperpanjang masa pakai baterai perangkat yang bergantung pada daya rendah. 

Jaringan merupakan komponen kritis dalam ekosistem IoT karena IoT 
bergantung pada konektivitas jaringan untuk menghubungkan perangkat yang 
tersebar luas, memungkinkan komunikasi dan interoperabilitas di antara perangkat 
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dan sistem. Tanpa jaringan, IoT tidak dapat berfungsi sebagai sistem yang terintegrasi. 
Jaringan memungkinkan perangkat IoT mengirimkan data ke server pusat atau cloud 
untuk dianalisis. Dalam skenario seperti penerangan jalan cerdas, jaringan 
memastikan data dari sensor sampai ke pusat kontrol untuk pengambilan keputusan. 
Jaringan yang stabil memastikan perangkat IoT dapat bekerja tanpa gangguan. Sebagai  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

contoh, dalam aplikasi kesehatan, gangguan jaringan dapat berakibat fatal, 
karena perangkat tidak dapat memberikan pembaruan data penting secara tepat 
waktu. Jaringan memungkinkan perangkat IoT bekerja secara efisien melalui 
sinkronisasi data real-time. Ini mengurangi waktu respons dan memungkinkan 
pengelolaan sumber daya yang lebih baik. IoT mengandalkan jaringan yang aman 
untuk melindungi data sensitif. Tanpa jaringan yang kuat, perangkat IoT rentan 
terhadap serangan siber, yang dapat membahayakan data pengguna dan fungsi sistem. 
kontribusi 5G pada perangkat IoT sangat signifikan karena mengatasi berbagai 
keterbatasan yang ada pada teknologi jaringan sebelumnya. Jaringan yang kuat dan 
andal seperti 5G adalah fondasi dari ekosistem IoT yang bermanfaat. 
 
KESIMPULAN 

Jadi kesimpulan terhadap optimalisasi kualitas jaringan mobile berbasis 5G memainkan 
peran penting dalam mendukung keandalan kinerja Internet of Things (IoT). Dengan 
mengatasi tantangan seperti latensi tinggi, kapasitas jaringan yang terbatas, dan 
efisiensi spektrum, penelitian ini dapat memberikan solusi yang relevan untuk 
meningkatkan konektivitas perangkat IoT. Melalui pendekatan metodologis yang 
melibatkan identifikasi masalah, perencanaan eksperimen, pengumpulan dan analisis 
data, serta implementasi solusi, kualitasekspektasi pengguna sekaligus mendukung 
berbagai sektor industri. Optimalisasi jaringan yang dilakukan terbukti mampu 
mengatasi berbagai tantangan, seperti tingginya latensi, kehilangan data, dan buruknya 
pengalaman pengguna dalam menggunakan layanan digital, berbagai pendekatan telah 
diterapkan untuk meningkatkan kualitas jaringan, di antaranya pengelolaan lalu lintas 
data, alokasi sumber daya yang dinamis, dan implementasi teknologi edge 
computing. 

Manajemen lalu lintas data memberikan distribusi yang lebih seimbang, 

Gambar 1.2 Layanan IoT 
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mencegah kemacetan jaringan, dan memastikan efisiensi yang lebih tinggi. Edge 
computing, di sisi lain, menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam mengurangi 
latensi dengan mendekatkan sumber daya pemrosesan ke pengguna akhir. Hasil 
penelitian ini menunjukkan peningkatan yang signifikan pada beberapa indikator 
performa teknis, seperti throughput yang lebih tinggi, latensi yang lebih rendah, dan 
pengurangan kehilangan data secara substansial, selain memperhatikan aspek teknis, 
penelitian ini juga mengutamakan pengalaman pengguna (Quality of Experience/QoE) 
sebagai indikator utama keberhasilan. Survei yang dilakukan kepada pengguna 
menunjukkan peningkatan kepuasan yang nyata setelah penerapan optimalisasi.  

Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan optimalisasi yang diterapkan 
tidak hanya memperbaiki performa teknis tetapi juga memberikan pengalaman 
pengguna yang lebih baik, Teknologi 5G yang menjadi inti penelitian ini menawarkan 
berbagai fitur unggulan, termasuk Enhanced Mobile Broadband (eMBB), Massive 
Machine-Type Communication (mMTC), dan Ultra-Reliable Low-Latency 
Communication (URLLC). Fitur-fitur tersebut memungkinkan konektivitas yang tinggi 
untuk mendukung kebutuhan perangkat IoT, seperti sensor, kendaraan otonom, dan 
aplikasi kesehatan kritis. Dengan kapasitas mendukung jutaan perangkat dalam satu 
kilometer persegi, teknologi 5G menjadi fondasi utama dalam membangun ekosistem 
IoT yang lebih baik dan terintegrasi selain itu, pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) 
dalam pengelolaan jaringan menghadirkan solusi inovatif untuk menangani 
kompleksitas yang ada. AI digunakan untuk memprediksi kebutuhan jaringan, 
mengalokasikan spektrum secara dinamis, dan mengotomatisasi pengelolaan jaringan 
melalui Self-Organizing Network (SON). Hal ini membuat jaringan lebih fleksibel, 
adaptif, dan efisien dalam menghadapi perubahan kebutuhan yang terus 
berkembang,keberhasilan strategi optimalisasi ini tidak hanya berdampak pada 
pengguna individu tetapi juga memberikan manfaat besar bagi sektor industri, 
pemerintahan, dan organisasi.  

Jaringan yang lebih andal mendukung kelancaran operasional, mempercepat 
inovasi berbasis IoT, dan meningkatkan produktivitas di berbagai bidang, secara 
keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
pengembangan jaringan mobile yang lebih berkualitas. Hasilnya menjadi panduan 
strategis untuk meningkatkan keandalan dan kinerja jaringan, serta memberikan 
landasan yang kokoh untuk pengembangan teknologi digital di masa mendatang. 
Dengan temuan ini, teknologi 5G dapat terus dioptimalkan untuk mendukung kemajuan 
di berbagai sektor kehidupan. 
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